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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Perubahan suatu bahasa akan terus berlangsung dan biasanya membutuhkan waktu yang  relatif lama dan

proses yang panjang, tak terkecuali bahasa Jerman. Sejarah perkembangan bahasa Jerman dibagi menjadi ke

dalam beberapa kelompok periodisasi, dimulai dari Althochdeutsch (750-1050), Mittelhochdeutsch (1050-

1350), Frühneuhochdeutsch (1350-1650), Neuhochdeutsch (1650-1900), dan akhirnya masuknya bahasa

sekarang ini atau Gegenwartsprache (1900-saat ini). Di makalah ini, saya meneliti ciri-ciri kebahasaan yang

muncul dalam Minnesang berjudul Tagelied dan Vil süeziu senftiu toeterinne karya Heinrich von Morungen

yang berkaitan dengan ciri kebahasaan Mittelhochdeutsch dengan metode penelitian kualitatif dan studi

pustaka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan ciri-ciri kebahasaan Mittelhochdeutsch yang

muncul di Tagelied dan Vil süeziu senftiu toeterinne karya Heinrich von Morungen. Berdasarkan analisis

yang dilakukan, ditemukan bahwa pada kedua karya Minnesang tersebut terdapat ciri-ciri kebahasaan

Mittelhochdeutch, baik sistem fonetik dan sistem morfologi sintaksis, yaitu vokal panjang, vokal pendek,

umlaut panjang, umlaut pendek, diftong, konsonan, baik konsonan satu bunyi untuk dua grafem maupun

konsonan satu grafem banyak bunyi, penggunaan kata ganti orang (Personalpronomen), kata ganti

kepemilikan (Possessivpronomen), Tempus, Modus, Indefinitartikel, dan penulisan nomina yang tidak

diawali dengan huruf kapital.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The change of language will continue and it usually takes a relatively long time and a long process, no

exception the German language. The history of development of German language is divided into several

groups to periodization, starting from Althochdeutsch (750-1050), Mittelhochdeutsch (1050-1350),

Frühneuhochdeutsch (1350-1650), Neuhochdeutsch (1650-1900), and finally the entrance of present

language or Gegenwartssprache (1900-today). In this paper, I have analysed the characteristics of language

that appears in Minnesang entitled Tagelied and Vil süeziu senftiu toeterinne by Heinrich von Morungen

relating to Mittelhochdeutsch linguistic characteristics with qualitative research methods and literature. The

purpose of this research is to explain the characteristics of Mittelhochdeutsch linguistic that appears in

Tagelied and Vil süeziu senftiu toeterinne by Heinrich von Morungen. The result of the analysis shows that

both these Minnesang works have Mittelhochdeutch linguistic characteristics, either phonetic system and

morphology syntax system, namely long vowels, short vowels, long umlaut, short umlaut, diphthong,

consonant, either consonant one sound for two grapheme or consonant a grapheme many sounds, the use of

the personal pronoun (Personalpronomen), a possessive pronoun (Possessivpronomen), Tempus, Modus,

Indefinitartikel, and the writing of nouns that do not begin with a capital letter.
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